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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

al-Qur'an diturunkan oleh Allah swt. kepada Rasulullah saw. sebagai petunjuk 

bagi orang-orang yang bertaqwa, dustur bagi kaum muslimin, obat dan penyembuh bagi 

orang-orang yang dikehendaki oleh Allah akan kesembuhan hati mereka, serta penerang 

bagi orang-orang yang beruntung dan bahagia di dunia maupun akhirat. al-Qur’an 

memuat syariat, adab, kabar gembira, ancaman, cerita, tauhid, teknologi, ilmu 

pengetahuan dan lain-lain. al-Qur’an disepakati keabsahannya baik secara global 

maupun terperinci. Oleh karena itu, barang siapa ragu atau bimbang terhadap satu ayat, 

atau satu kalimat, atau bahkan satu huruf dari huruf-huruf al-Qur'a>n, maka ia bukanlah 

seorang mukmin.1 

Berdasarkan kesadaran yang mendalam bahwa al-Qur'an memuat berbagai 

macam petunjuk yang paling lengkap bagi manusia, yang melegalisir dan mecakup 

wahyu-wahyu terdahulu, yang menduduki posisi sentral dalam studi keislaman, maka 

lahirlah niat di kalangan umat Islam untuk memahami, menghayati dan mengambil 

pelajaran serta menyingkap isi kandungan al-Qur'an. Penjelasan kandungan makna ayat-

ayat al-Qur'an yang dilakukan oleh para ulama sejak masa dahulu inilah yang dikenal 

dengan tafsir.2 

Sejatinya, penafsiran al-Qur'an telah dimulai sejak masa turunnya al-Qur'an itu 

sendiri, yakni dimulai oleh Rasulullah Muhammad saw. Pada masa itu penafsiran al-

                                                           
1 Must}afa> al-Siba>’i>, al-Sunnah wa Maka>natuha fi al-Tashri>’ al-Isla>mi>, (Mesir: Da>r al-Sala>m, 2008), 343. 
2 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur, 2009), 6 
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Qur'an berupa dan bermula dari pertanyaan-pertanyaan para sahabat tentang berbagai 

problematika yang terjadi maupun mengenai maksud tekstual dari sebuah teks ayat yang 

belum jelas.3 Para sahabat telah menerima secara langsung dari Nabi saw. tentang 

penjelasan al-Qur’an, penjabaran ayat-ayat-nya, perincian hukum globalnya, kaidah 

umum, hukum-hukum yang global dan lain-lain. demikian pula para tabi’in dan generasi 

berikutnya.4 

Setelah periode salaf berakhir, yakni sekitar abad ke-3 Hijriyah dan peradaban 

Islam semakin maju serta berkembang, lahir-lah berbagai aliran dan madhhab di 

kalangan umat islam. Masing-masing kelompok berusaha meyakinkan pengikutnya 

dalam menanamkan dan mengembangkan paham mereka. Untuk mencapai maksud itu, 

mereka mencari ayat-ayat al-Qur’an dan hadis Nabi, lalu mereka tafsirkan sesuai 

keyakinan dan ideologi yang mereka anut. Pada saat inilah berkembang tafsir dengan 

bentuk al-ra’yu>.  Para fuqaha>’ menafsirkan al-Qur’an dari sudut pandang fikih seperti al-

Jas}s}a>s} dan al-Qurt}ubi>. Para teolog menafsirkan al-Qur’an dari sudut pandang teologis 

seperti al-Zamakhshari> dan al-Ra>zi>. Begitu juga kaum sufi menafsirkan al-Qur’an 

menurut pengalaman batin mereka seperti al-Tustari>, al-Qushairi>, Ibnu ‘Arabi>, dan al-

Alu>si>. Tafsir al-Qur’a>n berkembang begitu pesat terutama dalam bentuknya yang ra’yu >, 

dan mengalahkan bentuk awalnya yakni al-ma’thu>r.5 

Pengelompokkan lain terhadap tafsir adalah berdasarkan pada metode yang 

digunakan. Para Ulama membaginya secara umum menjadi empat, yakni (1) tafsir 

                                                           
3 Muhammad Husein al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Maktabah Mus’ab bin Umar al-Islamiyah, 
2004),Vol.I, 14  
4 al-Siba>’i>, al-Sunnah…, 343 
5 Manna>’ al-Qat}t}a>n, al-Maba>hith fi Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Fikr), 342. 
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holistik, (2) tafsir analisis (tah{li>li>), (3) tafsir muqa>ran (perbandingan), dan (4) tafsir 

tematik (mawd{u>’i >).6  

Kajian tafsir dengan menggunakan metode tafsir terkini, yakni metode tematik, 

embrionya sebenarnya sudah ada sejak masa Nabi Muhammad saw. Namun belum 

ditemukan di dalamnya sesuatu yang dapat dijadikan sebagai metode tersendiri, serta 

belum mempunyai bentuk atau corak kajian tematik. Batasan dan definisi yang jelas dan 

rinci mengenai metode ini baru muncul pada periode belakangan yang dipelopori oleh 

Ahmad Sayyid al-Ku>mi, Ketua Jurusan Tafsir Universitas al-Azhar.7 

Pada periode berikutnya, banyak bermunculan kajian ilmiah dari para ulama 

timur tengah. Di antaranya ada yang berbicara tentang satu topik tertentu menurut al-

Qur’a>n, antara lain; al-Insa>n fi al-Qur’a>n, al-Mar’ah fi al-Qur’a>n, dan lain-lain. Di antara 

karya-karya mereka ada yang menerapkan metode tematik secara utuh dan ada pula 

yang sebagian saja.8 

Salah satu corak tafsir yang berkembang dan masih dijadikan pegangan oleh 

umat Islam terutama penganut tarekat atau tasawuf adalah tafsir sufi. Terlepas dari pro 

dan kontra terkait tafsir sufi atau isha>ri dengan berbagai syarat dan ketentuannya, ada 

hal perlu dicatat dan digarisbawahi bahwa al-Qur’a>n adalah kalam Allah yang befungsi 

sebagai pedoman pokok manusia dalam menjalani kehidupan di dunia dan di akhirat. 

Adanya corak penafsiran isha>ri menjadikan pesan al-Qur’a>n tentang moral, etika, akhlak 

dan pembersihan jiwa serta pemberdayaan aspek-aspek batin menjadi lebih nampak dan 

terungkap. Mufasir sufi melandaskan penafsiran isha>ri-nya berdasarkan riyad{ah dan 

                                                           
6 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’a>n, 72-73. 
7 Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran Al Qur’an, (Jogjakarta:Pustaka Setia),4 
8 Ibid. 
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muja>hadah al-nafs, yakni memerangi hawa nafsu dengan meperbanyak ibadah serta 

beramal salih dan mendekatkan diri kepada Allah swt., sehingga mata batin mereka 

menjadi suci dan bersih, serta mampu menangkap makna-makna tersirat dari hikmah-

hikmah al-Qur’a>n, tentunya tanpa mengesampingkan makan lahiriyah ayat. 

Di sisi lain, al-Qur’an telah menjelaskan bahwa, beribadah dan pengabdian dalam 

bingkai penghambaan diri (‘ubu>diyah) kepada Allah swt. merupakan tujuan utama 

penciptaan jin dan manusia.9   

Di antara ibadah-ibadah yang disyariatkan dalam Islam, s}ala>t adalah ibadah 

paling utama. S}ala>t  merupakan amal ibadah yang akan dihisab oleh Allah swt. pertama-

tama, ia menjadi penentu segala kebaikan dan kualitas ibadah-ibadah yang lain.10  

 Melihat betapa urgen s}ala>t dalam Islam, maka s}ala>t hendaknya dilakukan dengan 

sebaik-baiknya dengan memenuhi segala sarat dan rukunnya, serta mengupayakan 

adanya kekhushu>’an dalam menjalakannya. S}ala>t yang khushu>’ akan membawa implikasi 

positif bagi pelakunya, ia akan menjadi pribadi berperilaku baik dalam kehidupan dan 

pergaulan sosial. Karena s}ala>t yang berkualitas bisa mencegah pelakunya dari perbuatan 

keji dan mungkar11.  

 Jika berbicara tentang nilai (value) kualitas ibadah, tentunya tidak bisa terlepas 

dari masalah khushu>’. Pendek kata, ibadah yang berkualitas adalah ibadah yang 

dilakukan dengan penuh ketenangan hati, ketenangan fisik, dan konsentrasi fikiran. 
                                                           
9 al-Qur’an,51:56 
10 Sebagaimana sabda Nabi saw. riwayat Abdullah bin Qart dalam Mu’jam Awsat} milik al-Tabrani: 
 hadis ini juga .”أول ما يحاسب به العبد يوم القيامة الصلاة، فإن صلحت صلح سائر عمله، وإن فسدت فسد سائر عمله“
dicantumkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya, ia mengatakan Hadis ini Sahih, juga Abu Dawu>d, 
Tirmidhi>, Ibnu Ma>jah dan al-Nasa>′i> melalui riwayat Abu Hurairah. al-Nasa>′i> mengatakan bahwa hadis ini 
berkualitas H}asan G}ari>b. lihat juga dalam al-Ah{adi>th wa al-A<tha>r Allati> Takallama ‘alayha al-H{a>fid Ibnu 
Rajab oleh Nasiruddin Ahmad al-Su>haji. Juga dalam al-Musnad al-Ja>mi’ karya Abu al-Mu’a>t}i> al-Nu>ri>, 
lihat pula dalam Ja>mi’ al-Us}u>l fi Ah}adi>th al-Rasu>l karya Ibnu al-Athi>r, Lihat pula dalam Ith}af al-Maharrah 
karya Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>. 
11 QS.al-Ankabu>t, 29:45. 
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Semua hal ini hanya bisa tercapai ketika seseorang telah mampu khushu>’ dalam 

beribadah, terutama s}alat.  

Kaitannya dengan yang terakhir disebutkan ini, al-Gazali dalam Ih{ya>’-nya 

mengutip sebuah hadis Nabi yang artinya, “Barang siapa s}alat-nya tidak membuatnya 

menjauhi perbuatan keji (fakhsha>’) dan munkar, maka ia semakin jauh dari Allah”.12 al-

G{aza>li> berkomentar terkait hadis di atas, bahwa S{alat merupakan media komunikasi 

(muna>ja>t) seorang hamba kepada Tuhannya, bagaimana mungkin dilakukan dengan hati 

yang lupa dan lalai.13 ‘Aishah berkata, “ kami biasa berbincang-bincang dengan Nabi, 

namun ketika datang waktu s}alat seakan-akan Nabi tidak mengenal kami dan kami tidak 

mengenal Nabi.”14 Hal ini menunjukkan bahwa Nabi begitu memperhatikan masalah 

s}alat. Dalam riwayat lain dijelaskan, bahwa Nabi saw. bersabda, “ Allah tidak akan 

memandang kepada s}alat-nya seseorang yang hati dan badannya tidak khushu>.’”15  

Melihat beberapa riwayat di atas, tampak bahwa khushu>’ dalam s}alat adalah 

sesuatu yang urgen. S{ala>t sebagaimana dijelaskan oleh al-G{aza>li > merupakan media 

komunikasi bagi seorang hamba kepada Rabb-nya. Dengan s}ala>t seorang hamba bisa 

memohon pertolongan dan petunjuk kepada Allah swt. Namun, sebagaimana dijelaskan 

                                                           
12 Hadis diriwayatkan oleh al-T{abra>ni> riwayat Ibnu ‘Abbas dengan sanad lemah. Namun al-T{abra>ni 
meriwayatkan redaksi lain yang artinya,”Barang siapa salatnya tidak bisa mengajaknya berbuat kebaikan 
dan mencegahnya dari kemungkaran maka ia akan semakin jauh dari Allah” dengan sanad sahih. 
(Sulayman bin Ahmad al-T{abra>ni, al-Mu’jam al-Kabi>r, t.tp, t.th, Vol.VIII, 1) 
13 Muhammad bin Muhammad al-G{aza>li>, Ih{ya>' Ulu>m al-Di>n, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Imiyah, 2005), 
Vol.I, 214. 
14 Hadis didokumentasikan oleh al-Azadi> dalam al-Du’afa>’, lihat dalam Zayn al-Di>n al-‘Ira>qi, al-Mug{ni> 
‘an H{aml al-Asfa>r fi al-Asfa>r fi> Takhri>ji Ma fi al-Ih{ya>’ min al-Akhba>r, dalam fihris Ih{ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-Imiyah, 2005), Vol.I, 214.   
15 Hadis didokumentasiakn oleh al-Dayla>mi>, dalam Musnad al-Firdaws, lihat dalam Zayn al-Di>n al-‘Ira>qi, 
al-Mug{ni> ‘an H{aml al-Asfa>r fi al-Asfa>r fi> Takhri>ji Ma fi al-Ih{ya>’ min al-Akhba>r, dalam fihris Ih{ya>’ ‘Ulu>m 
al-Di>n, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Imiyah, 2005), Vol.I, 214. 
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sendiri oleh Allah swt.16, bahwa s}ala>t merupakan salah satu ibadah yang cenderung berat 

jika tidak dilakukan dengan khushu>’ .  

 Memang, khushu>’selama ini diidentikkan pada ibadah s}ala>t saja, namun jika kita 

menulusuri ayat-ayat yang berbicara tentang khushu>’ , tidak semuanya ditujukan untuk 

s}ala>t saja. Dari 7 (tujuh) ayat yang berbicara tentang khushu>’nya orang mukmin di 

dunia17, hanya 3 (tiga) yang secara eksplisit berbicara dalam hal ibadah s}ala>t 18, 

sedangkan 4 (empat) ayat lain membicarakan khushu>’ dalam hal ibadah lain (non s}ala>t). 

Salah satu dari empat ayat tersebut membicarakan kekhushu>’an sebagian ahli kitab 

kepada Allah19, satunya lagi membicarakan tentang khushu>’ dalam hal kebaikan dan 

do′a20, satu lagi membicarakan sifat khushu>’ dalam ibadah secara umum mencakup laki-

laki dan perempuan21, dan yang terakhir berbicara tentang kekhushu>’an hati dalam 

berzikir kepada Allah dan menerima terhadap kebenaran yang dibawa dan dijelaskan oleh 

al-Qur′an.22  

Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk membahas tentang pengungkapan 

khushu>’ yang ada dalam al-Qur`a>n. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 

kesimpulan dan pemahaman yang memadai tentang khushu>’dalam al-Qur’an, sehingga 

harapan terwujudnya sebuah ibadah yang mempunyai nilai atau kualitas bukan hanya 

kuantitas (baik dalam ibadah s}ala>t maupun non s}ala>t) bisa diwujudkan. 

                                                           
16 QS. al-Baqarah,2:45. 
17 Dalam al-Qur′an terdapat  16 (enam belas) ayat yang berbicara tentang khushu>’. 1 (satu) ayat mengenai 
kekhushu>’an orang-orang mukmin ketika hari kiamat, kemudian 2 (dua) mengenai ke khushu>’an benda-
benda mati,  6 (enam ) ayat berbicara tentang kekhushu>’an atau tunduknya orang-orang kafir kelak di 
akhirat, dan 7 (tujuh) ayat berbicara tentang kekhushu>’an orang-orang mukmin di dunia yang menjadi 
pembahasan utama dalam tesis ini. 
18 Yaitu QS.(al-Baqarah,2:45), (al-Isra>′,17:109), (al-Mu′minu>n,23:2). 
19 Yaitu QS. (A>li Imra>n, 3:199). 
20 Yaitu QS. (al-Anbiya>′, 21:90). 
21 Yaitu QS. (al-Ah{za>b, 33:35). 
22 Yaitu QS. ( al-H{adi>d, 57:16). 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penelitian ini dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Penafsiran Isma′il H {aqi> terhadap ayat-ayat khushu>’ dalam tafsirnya Ru>h{ al-

Baya>n. 

2. Bentuk-bentuk khushu>’ dalam tafsir Ru>h{ al-Baya>n . 

3. Varian makna kata khushu>’ yang ada dalam tafsir Ru>h{ al-Baya>n. 

4. Berbagai penafsiran ulama terhadap kata khushu>’ dalam al-Qur’a>n. 

Berangkat dari identifikasi masalah di atas, maka untuk memberikan kajian secara 

mendalam dan fokus diperlukan adanya batasan masalah. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini, pembahasan akan dibatasi sebagai berikut: 

1. Pengungkapan al-Qur′an tentang kekhushu>’an orang-orang mukmin di dunia 

menurut Isma′il H {aqi> dalam tafsir Ru>h{ al-Baya>n . 

2. Makna Khushu>’dalam Tafsir Ru>h al-Baya>n karya Isma′il H {aqi>. 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka fokus penelitian yang dilakukan 

dalam tesis ini adalah terbatas pada ayat-ayat yang berbicara tentang ke khushu>’an orang-

orang mukmin di dunia berdasarkan penafsiran yang disampaikan oleh Isma′il H {aqi> 

dalam Tafsir Ru>h al-Baya>n. 
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C. Rumusan Masalah  

Untuk menghasilkan sebuah kesimpulan, dalam penelitian diperlukan adanya 

sebuah rumusan masalah. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengertian dan penjelasan khushu>’ dalam al-Qur′a>n menurut 

Isma′il H {aqi> dalam tafsir Ru>h} al-Baya>n? 

2. Bagaimana implemantasi khushu>’ dalam tafsir Ru>h} al-Baya>n karya Isma′il 

H{aqi>? 

3. Bagaimana relevansi khushu>’dengan kehidupan modern?  

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memahami secara mendalam tentang penjelasan Isma′il H {aqi tentang 

khushu>’ dalam tafsir Ru>h} al-Baya>n. 

2. Untuk memahami secara mendalam terkait varian makna dan panafsiran ayat-

ayat khushu>’ yang disampaikan oleh Isma′il H {aqi dalam tafsir Ru>h} al-Baya>n. 

3. Untuk memahami secara mendalam bagaimana implementasi khushu>’dalam 

tafsir Ru>h} al-Baya>n karya Isma′il H {aqi>. 

4. Untuk mengetahui secara mendalam manfaat dan urgensi khushu>’ serta 

relevansinya dengan kehidupan modern. 

E. Manfaat Penelitian 

Sebagai sebuah usaha, tentunya sebuah penelitian diharapkan menghasilkan 

sebuah manfaat atau kegunaan. Adapun manfaat atau kegunaan yang diharapkan dari 
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penelitian ini mencakup dua aspek, yakni manfaat dalam aspek teoritis dan manfaat 

dalam aspek praktis. Manfaat secara teoritis yang dihasilkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Adanya tambahan pengetahun dan wawasan dalam khazanah keilmuan Islam, 

terutama dalam bidang tafsir al-Qur′a>n. 

2. Adanya pemahaman yang memadai mengenai pengungkapan khushu>’dalam 

al-Qur′an, meliputi implementasi, macam-macam, keutamaan dan kunci 

meraih khushu>’dalam menjalankan ibadah secara umum, dan s}ala>t secara 

secara spesifik, serta relevansinya dengan kehidupan modern. 

Sedangkan manfaat secara praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adanya dorongan atau motivasi untuk melaksanakan ibadah dengan khushu>’ , 

serta mengimplementasikan makna dan nilai-bilai khushu>’ dalam kehidupan 

mikro maupun makro, individual maupun sosial. 

2. Adanya minat terhadap penelitian secara akademis terhadap tema sejenis yang 

lebih mendalam dari aspek dan sudut pandang yang berbeda. 

F. Kerangka Teoritik 

Untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak 

diteliti, dalam proses penelitian dibutuhkan adanya sebuah kerangka teoritik. Kerangka 

teoritik juga digunakan untuk memperlihatkan ukuran-ukuran atau kriteria yang dijadikan 

dasar untuk membuktikan sesuatu.23 

                                                           
23 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKIS, 2012), 20. 
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Untuk menjelaskan tentang khushu>’ dan relevansinya dengan kehidupan modern, 

penulis akan menjelaskan definisi dan hakikat khushu>’ , macam-macam khushu>’ , kunci 

untuk mencapai atau memperoleh ke khushu>’an, dan manfaat serta urgensi khushu>’ . 

1. Definisi khushu>’ ; Secara etimologi, khushu>’yang dalam bahasa arab adalah al-

khushu>’ (الخشوع) merupakan bentuk mas}dar dari khasha’a ( ع-ش -خ ) yang mengikuti 

wazan fa’ala ( ََفعَل) memiliki arti al-khud{u>’ (الخضوع), al-suku>n (السكون), dan al-tadhallul 

-Sementara itu, al-Jurja>ni mengatakan bahwa al-khushu>’, al khud{u>’, dan al 24.(التـذلـّل)

tawa>d{u>’ mempunyai pengertian yang sama.25 Dalam kamus al-Munawir, kata خشع 

diartikan tunduk, takluk, dan menyerah.26 Sementara, kata ضرع diartikan rendah, dan 

merendahkan diri.27 Sedangkan khushu>’menurut istilah ahli hakikat adalah tunduk kepada 

kebenaran (al-inqiya>d li al-h{aq), pendapat lain mengatakan khushu>’adalah perasaan 

takut yang selalu menetap di hati manusia (al-khawf al-da>′im fi al-qalb). 28 

2. Macam-macam khushu>’ ; Isma’il H{aqi> mengutip penjelasan dari kitab al-Ta’wi>la>t 

al-Najmiyah, bahwa khushu>’mempunyai dua dimensi, yakni dimensi lahiriyah dan 

dimensi batiniyah. Khushu>’ secara lahiriyah adalah dengan menundukkan kepala, 

mencegah pandangan mata dari berpaling (iltifa >t), mendegarkan dengan seksama ketika 

mendengar bacaan al-Qur’a>n, membaca al-Qur’a>n dengan tartil dan pelan-pelan, dan 

sejenisnya. Sedangkan khushu>’secara batiniyah adalah meng-khushu>’-kan jiwa (khushu>’ 

al-nafs) dengan mengkosongkannya dari segala macam bisikan dan gangguan, dan meng 

khushu>’kan hati (khushu>’ al-qalb) dengan cara melanggengkan zikir atau ingat Allah 

                                                           
24 Muhammad bin Ya’qu>b al-Fayru>z A<badi>, al-Kamu>s al-Muh{i>t}, (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2013), 
732. 
25 al-Jurja>ni >, al-Ta’ri>fa>t…, 103  
26 Ahmad Warson, Kamus Al Munawir…,341 
27 Ibid, 821 
28 al-Jurja>ni >, al-Ta’ri>fa>t,…,103 
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ta’ala, dan yang terakhir adalah mengkhushu>’kan ruh (khushu>’ al-ru >h) dengan senantiasa 

menjaga penyaksian (tajalli ) terhadap wujud Allah swt. dengan landasan cinta 

(mah{abbah) melalui sifat-sifat keindahan dan keagungan Allah swt.29 

3. Kunci meraih khushu>’ ; kunci untuk mencapai sebuah kekhushu>’an adalah adanya 

kesadaran dan keyakinan akan datangnya kematian dan fase-fase paska kematian, mulai 

dari kesulitan di alam kubur sampai pada hari persaksian dan aspek-aspek eskatologis 

lainnya. Jika kesadaran dan keyakinan ini tidak bisa dihadirkan oleh seorang hamba 

dalam ibadah-ibadahnya, niscaya ia akan berat dan sulit mencapai ke khushu>’an. 30 

4. Manfaat dan urgensi khushu>’ ; khushu>’ merupakan salah satu amal yang baik, dan 

justru menjadi penentu dari kualitas suatu amal ibadah. Jika seorang hamba menjauhi 

segala larangan Allah swt. dan serta menjalankan seluruh perintah dan beramal ibadah 

dengan baik dan khushu>’ , maka Allah telah menyiapkan jaminan ampunan (mag}firah) 

terhadap dosa-dosa kecil. Karena amal ibadah yang baik dan berkualitas akan menghapus 

dosa-dosa kecil.31  Di samping jaminan ampunan, Allah swt juga menjanjikan sebuah 

pahala yang agung (ajran azi>man), yakni dengan memperoleh surga kelak di akhirat.32  

G. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan terkait khushu>’, berdasarkan 

penelusuran penulis dari berbagai sumber, ditemukan beberapa hasil penelitian tentang 

khushu>’sebagai berikut: 

1. Khushu>’dalam S{ala>t (Perbandingan Tafsir Al-Manar dan Tafsir Al-Munir) 

oleh Rinawi tahun 2009. Skripsi yang diajukan kepada Fakultas Ushuluddin 
                                                           
29 Ismail Haqi >, Ru>h al-Baya>n fi Tafsi>r al-Qur’a>n,(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,2013),Vol. VI, 47 
30 Ibid,Vol. I, 98 
31 Ibid, Vol. VII, 135 
32 Ibid., 136 
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IAIN Sunan Ampel Surabaya ini membahas tentang khushu>’ dalam s}ala>t saja, 

dengan melakukan kajian perbandingan penafsiran antara Rasyid Ridha dan 

Wahbah Zuhayli>. 

2. Pelatihan S}ala>t Khushu>’; Shalat Sebagai Meditasi Tertinggi dalam Islam, 

Buku karya Abu Sangkan, menjelaskan tentang hukum dan teori mengenai 

s}ala>t khushu>’ . Juga di dalamnya dijelaskan tentang langkah-langkah konkrit 

yang dapat mencapai s}ala>t khushu>’ . 

3. S}ala>t yang Khushu>’ dan Langkah-langkah Mencapainya, Buku karya 

Muhammad Shaleh al-Munjid,  menjelaskan beberapa upaya untuk 

mengundang dan menguatkan kekhushu>’an dalam s}ala>t, juga di dalamnya 

dijelaskan tentang segala penghalang dan pengganggu yang memalingkan dan 

mengeruhkan rasa khushu>’ . 

4. al-Khushu>’ fi al-S}ala>t wa Asra>ruh, Buku karya Misa Abdu, Jujuk Najibah 

Ardianingsih (terj.) menjelaskan tentang niat dan pengertiannya, baik secara 

bahasa maupun istilah shara’, serta peranan niat dalam ibadah, juga di dalamnya 

dijelaskan tentang definisi khushu>’ baik secara bahasa maupun istilah shara’ 

serta menjelaskan dasar-dasar khushu>’ dan pengaruhnya dalam jiwa manusia, 

pentingnya khushu>>’ dalam s}ala>t serta-serta faktor-faktor yang dapat 

mengantarkan kekhushu>’an s}ala>t, serta dijelaskan mengenai bagaimana 

merenungkan makna-makna bacaan dan rahasia-rahasia gerakan shalat. 

5. S}ala>t Best of the Best, Buku karya Abdullah Gymnastiar,  menjelaskan tentang 

kedudukan shalat, kunci sukses s}ala>t khushu>’,  serta dijelaskan mengenai 

persiapan-persiapan dalam rangka mencapai kekhushu>’an s}ala>t. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

 

6. Khushu>’ dalam S}ala>t, Buku karya Amin bin Abdullah al-Shaqawi, Terjemah : 

Muzaffar Sahidu, Editor : Eko Haryanto Abu Ziyad tahun 2010. Menjelaskan 

tentang bagaimana khushu>>’ dan cara meraih khushu>>’ dalam s}ala>t. 

Dari sekian judul penelitian dan buku yang telah disebutkan di atas, seluruhnya 

membahas tentang khushu>>’ dalam s}ala>t. Ada judul skripsi, itupun menampilkan pendapat 

dua mufasir yaitu Rasyid Ridha dan Wahbah Zuhayli. Oleh karena itu, tesis yang 

berjudul “Khushu>’dalam al-Qur′an (Studi Penafsiran Isma′il H {aqi> dalam Tafsir Ru>h al-

Baya>n)” ini tergolong baru dan berbeda, dan belum ditemukan penelitian yang sama atau 

sejenis. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berdasarkan 

data kepustakaan (library research). Karena sumber data yang diperoleh adalah bersifat 

kepustakaan dan buku-buku, baik itu al-Qur’a>n, kitab tafsir maupun karya lain yang 

relevan dan mendukung dengan penelitian ini.33  

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, yaitu mengungkap, menelaah, 

menganalisis dan memaparkan maka penelitian ini termasuk deskriptif ekploratif.34 

Yakni, penelitian ini mengeksplorasi ayat khushu>’dalam al-Qur’a>n dan menjelaskan 

khushu>’ menurut tafsir Tafsir Ru>h} al-Baya>n karya Isma′il Haqi>. Penelitian ini juga 

disebut kualitatif karena data yang dihadapi berupa pernyataan verbal. 

                                                           
33 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM, 1977), 14. 
34 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 26. 
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Obyek kajian penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’a>n dan tafsir Ru>h} al-Baya>n  

karya Isma′il Haqi yang terfokus pada ayat-ayat khushu>’ . Sedangkan pendekatan 

penelitian ini adalah menggunakan pendekatan penafsiran al-Qur’a>n dari segi deskriptif-

analitis (al-tafsir al-tah{lili). Yakni, memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam 

ayat-ayat khushu>’  dengan mengacu pada penafsiran Isma′il Haqi dalam tafsir Ru>h} al-

Baya>n . 

2. Sumber Data 

Metode yang digunakan dalam pembahasan tesis ini adalah penelitian kualitatif, 

karena dalam upaya menemukan pengertian yang diinginkan, penulis mengolah data 

yang ada untuk selanjutnya diinterpretasikan ke dalam konsep yang bisa mendukung 

sasaran dan objek pembahasan. Dalam penelitian ini sumber data terbagi dua yaitu: 

1. Data Primer 

Sumber data pertama data primer (data pokok) adalah al-Qur’a>n dan 

kitab Tafsir al-Qur’a>n, yaitu: 

a. al-Qur’a>n al-Kari>m 

b. Tafsi>r Ru>h} al-Baya>n karya Isma′il H{aqi>. 

2. Data Skunder 

Data skunder adalah buku-buku penunjang, kitab-kitab tafsir, kitab-kitab 

‘U<lu>m al-Qur'a>n, kitab-kitab hadis serta buku-buku penunjang dan segala 

referensi yang mendukung pembahasan tersebut. Diantara referensi pendukung 

adalah: 

a. Mu’jam al-Mufahras li Alfa >z} al-Qur’a>n karya Muhammad Fu’ad Abd al-Ba>qi>. 

b. Mu’jam al-Mufahras li Ma’a>ni al-Qur’a>n karya Muhammad Rushdi> Zayn. 
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b. Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m  karya Imam al-Hafiz} Abul Fida>’ ‘Imaduddin 

Isma’il bin Syeikh Abi H}afas} Shihabuddin Umar bin Kathi>r al-Damasyqi>. 

c. al-Itqa>n fi U<lu>m al-Qur'a>n karya al-Suyu>t}i>. 

d. S}afwat al-Tafa>si>r, karya syaikh ‘A>li> al-S}abu>ni>. 

3. Tehnik Pengumpulan Data 

Mengenai pengumpulan data dalam penelitian ini penulis menghimpun ayat-ayat 

khushu>’ dengan menggunakan bantuan kamus al-Mu’jam al-Mufahras li  Alfa>z} al-Qur’a>n 

karya Muh}ammad Fu’ad Abd al-Ba>qi> dan kamus al-Mu’jam al-Mufahras li Ma’a>ni al-

Qur’an al-Azi>m karya Muhammad Rushdi> bin Zayn. Kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan bentuk kata, dan tarti>b nuzu>l. Tahap berikutnya adalah mengumpulkan data 

tentang penafsiran Isma>’il H{aqi terhadap ayat-ayat khushu>’ dalam tafsir Ru>h} al-Baya>n.  

4. Teknik Analisa Data 

Setelah data terkumpul, akan dilakukan tahapan berikutnya yakni analisis data. 

Teknik analisa data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah menekankan pada 

analisis isi secara induktif-deduktif. Analisis demikian dimaksudkan sebagai tahapan-

tahapan pengkajian teks, pesan, petunjuk maupun informasi tentang khushu>’ yang 

keberadaannya berserakan diberbagai sumber dan tempat yang berbeda, terutama ayat-

ayat yang mempunyai pengertian khushu>’ dalam al-Qur’a>n dan penafsiran Isma′il H{aqi 

terhadap ayat-ayat khushu>’ dalam tafsir Ru>h al-Baya>n. Tahapan berikutnya adalah 

melakukan konfirmasi antara satu dengan yang lain untuk kemudian dideskripsikan 

dalam beberapa sub tema dengan sistem terpadu dan kulli (menyeluruh) menuju 

kesimpulan secara umum. 

I. Sistematika Pembahasan 
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Secara garis besar, gambaran umum dari pokok pembahasan tesis ini terdiri dari 

lima bab. 

BAB I: berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah. Dimana 

hal tersebut merupakan landasan berpikir penyusunan tesis ini. Latar belakang yang telah 

dipaparkan kemudian diidentifikasi, setelah melakukan identifikasi masalah penulis 

melakukan pembatasan terhadap masalah yang dibahas. Hal ini bertujuan agar 

pembahasan menjadi fokus dan tidak terlalu luas. Setelah itu dibuat rumusan masalah 

yang berupa pertanyaan-pertanyaan. Dalam bab ini juga disampaikan metode penelitian, 

tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan tesis. Dengan demikian, 

intisari yang dipaparkan dalam bab pertama ini adalah bersifat metodologis. 

BAB II: menguraikan tentang biografi dan perjalanan intelektual Isma′il H {aqi, dan 

juga tentang tafsir Ru>h al-Baya>n yang meliputi latar belakang penyusunan, metode yang 

digunakan, ittija >h, serta pandangan atau komentar para ulama’ terhadap tafsir Ru>h al-

Baya>n. 

BAB III: mengungkapkan tentang penafsiran Isma>’il H {aqi terhadap ayat-ayat 

khushu>’ dalam tafsir Ru>h al-Baya>n. Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab, pertama; 

tinjauan umum tentang khushu>’ , kedua; penjelasan tentang klasifikasi ayat-ayat khushu>’ 

berdasarkan varian bentuk dan derivasinya, ketiga; penafsiran Isma>’il H {aqi> terhadap 

ayat-ayat khushu>’ dalam tafsir Ru>h al-Baya>n, keempat; term-term yang identik dengan  

khushu>’ , kelima; uraian tentang relevansi ayat-ayat khushu>’ dengan term-term yang 

identik dengannya.  

BAB IV: berisi analisis terhadap penafsiran Isma>′il H {aqi> tentang ayat-ayat 

khushu>’dalam tafsir Ru>h al-Baya>n. Dalam hal ini, proses dan hasil akan dimasukkan 
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dalam beberapa sub tema yaitu: pertama, khushu>’ dalam tafsir Ru>h al-Baya>n , kedua, 

macam-macam khushu>’ tafsir Ru>h al-Baya>n, ketiga, kunci mencapai khushu>’dalam 

ibadah, keempat, manfaat dan urgensi khushu>’ , kelima, khushu>’dan relevansinya dengan 

kehidupan modern. 

BAB V : merupakan penutup, berisi kesimpulan dari uraian-uraian yang 

disampaikan dalam tesis ini, kemudian dikemukakan beberapa saran-saran sehubungan 

dengan persoalan yang dibahas. 


